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ABSTRACT

Students’learning interestin Natural and Social Sciences (IPAS) is still relatively
low, which affects motivation and learning outcomes. This study aims to
determine the effect of the Ecoliteracy and Adaptation (ELA) learning model
based on local wisdom on improving the learning interest of fifth-grade students
at SD Negeri Gedongkuning. This research employed a quantitative approach
using a quasi-e xperimental method with a none quivalent control group design.
The subjects consisted of two classes, namely an e xpe rime ntal class that applie d
the Ecoliteracy and Adaptation (ELA) model and a control class that used the
Problem Based Learning (PBL) model. Data were colle cted through obse rvation
and docume ntation, while data analysis was conducted using prerequisite tests
(normality and homoge neity) and hypothe sis te sting with an Independent Sample
t-test using SPSS. The results showed that students’ learning interest in the
experime ntal class increased significantly, indicated by the increase in average
scores from pretest to postte st and supported by statistical analysis showing a
significance value of 0.000 < 0.05. The findings indicate that the Ecoliteracy and
Adaptation (ELA) learning model based on local wisdom is more effective than
Problem Based Learning in improving students’learning intere st. Conte xtual and
experience-based learning through e nvironme ntal and local wisdom integration
encourages active participation, motivation, and students’ curiosity in the
learning process.

Keywords: ecoliteracy, learning interest, local wisdom, IPAS learning

ABSTRAK
Minat belajar siswa pada pembelajaran |Imu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) masih tergolong rendah sehingga berdampak pada motivasi dan hasil
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran E coliteracy and Adaptation (ELA) berbasis kearifan lokal te rhadap
peningkatan minat belajar siswa kelas V SD Negeri Gedongkuning. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experiment) dan desain nonequivalent control group design. Subjek
penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menerapkan
model Ecoliteracy and Adaptation (ELA) dan kelas kontrol yang me nggunakan
model Problem Based Learning (PBL). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan uji

193



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

prasyarat (normalitas dan homogenitas) serta uji hipotesis Independent Sample
t-te st dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar
siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan,
ditunjukkan oleh kenaikan skor rata-rata dari pretest ke posttest serta hasil uji
statistik dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Ecoliteracy and Adaptation (ELA) berbasis kearifan lokal
lebih efektif dibandingkan Problem Based Learning dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pengalaman nyata
melalui integrasilingkungan dan kearifan lokal mampu meningkatkan partisipasi,
motivasi, dan rasa ingin tahu siswa dalam prose s pe mbelajaran.

Kata Kunci: ecoliteracy, minat belajar, ke arifan lokal, pe mbelajaran |IPAS

A. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran
yang sangat penting dalam
menentukan kualitas sumber daya
manusia (SDM) suatu negara.
Melalui pendidikan yang baik,
masyarakat dibekali nilai,
pe ngetahuan, dan ke terampilan yang
menjadi dasar pe mbentukan pribadi
yang unggul serta mampu bersaing di
era global. Pendidikan juga
merupakan proses yang mendorong
peserta didik berkembang secara
aktif, baik dalam aspek berpikir logis,
penguasaan ilmu pengetahuan,
penguatan mental dan spiritual,
maupun keterampilan yang
be rmanfaat dalam ke hidupan (Dihe &
Wangdra, 2023). Oleh karena itu,
pendidikan menjadi  kebutuhan
utama masyarakat modern, bahkan
pemerintah  mewajibkan setiap

warga negara menempuh

pendidikan minimal dua belas tahun

sebagai upaya

kualitas SDM (Efendy, 2023).
Keberhasilan pendidikan tidak

me ningkatkan

terlepas dari proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas.
Pembelajaran merupakan proses
yang dirancang secara sistematis
agar peserta didik dapat mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan.
Guru dituntut

karakteristik siswa, tujuan

me mahami

pembelajaran, materi, metode, serta
evaluasi yang digunakan untuk
me ngukur pencapaian belajar
(Noviansari et al., 2023). Selain itu,
keberhasilan pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru
dalam memilih model pembelajaran
yang efektif dan mampu melibatkan
siswa secara aktif (Yudianto et al.,
2025). Strategi pembelajaran yang

tepat akan mendorong keterlibatan
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siswa sehingga hasil belajar dapat
meningkat se cara optimal.

Salah satu faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan belajar
adalah minat belajar. Minat belajar
dipengaruhi oleh faktor internal
seperti kondisi fisik, kecerdasan,
bakat, dan motivasi, serta faktor
eksternal yang meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat
(Damayanti & Savira, 2022). Minat
belajar memiliki hubungan erat
dengan semangat dan konsistensi
siswa dalam me ngikuti
pembelajaran; ketika minat belajar
menurun, motivasi dan hasil belajar
juga cenderung menurun (Purwati &
Adnyana, 2025). Oleh sebab itu,
upaya meningkatkan minat belajar
perlu menjadi perhatian utama dalam
proses pembelajaran.

Dalam  pembelajaran |Imu
Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), keterlibatan aktif siswa
sangat diperlukan karena materi
berkaitan erat dengan lingkungan
alam dan sosial di sekitar mereka.
Pe mahaman konsep |PAS sejak dini
penting untuk membantu siswa
memahami fenomena lingkungan
serta memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari (Yasir, 2024). Pembelajaran

yang menarik dan interaktif terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa secara
menyeluruh (Handayani et al., 2024).
Namun demikian, pada praktiknya
masih banyak pembelajaran yang
berpusat pada guru sehingga siswa
kurang aktif dan kurang antusias.

Kondisi tersebut juga berkaitan
dengan capaian pembelajaran siswa
Indone sia se cara umum. Hasil survei
Programme for International Student
Assessment (PISA) menunjukkan
bahwa ke mampuan siswa Indonesia
di bidang sains masih relatif rendah
dibandingkan negara lain (OECD,
2019). Rendahnya capaian ini salah
satunya disebabkan oleh kurangnya
minat siswa terhadap pembelajaran
sains dan sosial, yang berdampak
pada hasil belajar yang belum
optimal (Atmojo & Wardana, 2025).
Fakta ini menunjukkan perlunya
inovasi pembelajaran yang mampu
me ningkatkan minat dan keterlibatan
siswa.

Permasalahan re ndahnya minat
belajar juga ditemukan pada hasil
observasi awal di SD Negeri
Gedongkuning. Siswa kelas V
cenderung kurang aktif dalam proses
pe mbelajaran, terutama saat diskusi

dan eksplorasi materi. Metode yang

195



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

digunakan masih didominasi
ceramah satu arah sehingga siswa
kurang memiliki kesempatan untuk
berinteraksi secara langsung dengan
materi maupun lingkungan belajar.
Pembelajaran yang kurang
kontekstual dan minim interaksi
terbukti dapat
keterlibatan serta hasil belajar siswa
(Dewi et al., 2024). Oleh karena itu,

diperlukan model pembelajaran yang

menurunkan

lebih  inovatif, interaktif, dan
kontekstual.

Salah satu pendekatan yang
relevan adalah model Ecoliteracy
and Adaptation (ELA) berbasis
kearifan lokal. Pendekatan ini
me nekankan pe mahaman hubungan
antara manusia dan lingkungan serta
me ndorong siswa berpartisipasi aktif
dalam pe mbelajaran me lalui
pengalaman nyata (Sari et al., 2021).
Ecoliteracy atau ke cerdasan ekologi
me ncakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berkaitan dengan
pe mahaman lingkungan, ke pedulian,
dan tindakan nyata dalam menjaga
kelestarian alam (Darmansyah et al.,
2022). Pendidikan

penting diterapkan sejak dini agar

ecoliteracy

siswa memiliki kesadaran dan
tanggung jawab terhadap lingkungan
(Kholifah, 2024).

Kebutuhan akan pendidikan

lingkungan  semakin  mendesak
mengingat berbagai permasalahan
global seperti perubahan pola
konsumsi, meningkatnya sampah
plastik, dan menurunnya kualitas
lingkungan. Pengelolaan lingkungan
yang berkelanjutan memerlukan
kesadaran masyarakat yang
dibangun melalui pendidikan sejak
(Haryani, 2024).

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal

usia sekolah

dalam pembelajaran dapat menjadi
strategi efektif untuk menumbuhkan
kesadaran tersebut karena materi
menjadi lebih dekat dengan
kehidupan siswa (Andriana et al.,
2022).

Salah satu bentuk ke arifan lokal
yang relevan sebagai sumber belajar
adalah home garden atau
pemanfaatan pekarangan rumah
untuk menanam berbagai jenis
tanaman. Sistem ini tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pangan
mandiri, tetapi juga berperan dalam
menjaga ke suburan tanah,
konservasi air, dan keberlanjutan
lingkungan (Wulandari & Nugroho,
2021). Home garden mencerminkan
hubungan harmonis antara manusia
dan alam serta memiliki potensi

besar sebagai media pembelajaran
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kontekstual bagi siswa (Putri &
Santoso, 2023).

Model pe mbelajaran ELA yang
mengintegrasikan konsep home
garden me mungkinkan siswa
mempelajari materi |PAS secara
langsung melalui pengalaman nyata.
Pembelajaran yang kontekstual
terbukti dapat me ningkatkan
motivasi, rasa ingin tahu, dan minat
belajar siswa karena materi yang
berkaitan

dipelajari dengan

ke hidupan sehari-hari mereka
(Anggraini et al., 2024). Selain itu,
integrasi  kearifan  lokal juga
membantu memperkuat identitas
budaya serta menjadikan
pe mbelajaran le bih bermakna
(Sumarmi & Amirudin, 2014).
Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa rendahnya
minat belajar siswa dalam
pembelajaran [PAS memerlukan
solusi melalui penerapan model
pembelajaran yang inovatif dan
kontekstual. Model Ecoliteracy and
Adaptation (ELA) berbasis kearifan
lokal, khususnya melalui
pe manfaatan home garden,
dipandang memiliki potensi untuk
me ningkatkan minat belajar
sekaligus menumbuhkan kesadaran

lingkungan pada siswa. Oleh karena

itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan
model Ecoliteracy and Adaptation
(ELA) berbasis kearifan lokal dalam
meningkatkan minat belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS di kelas V
SD Negeri Gedongkuning. Hasil
penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap
penge mbangan strategi
pe mbelajaran yang inovatif,
kontekstual, dan berkelanjutan, serta
me ndukung upaya pelestarian
lingkungan melalui pendidikan sejak

dini.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
kuantitatif

pendekatan dengan

metode eksperimen untuk
mengetahui pengaruh penerapan

model pembelajaran terhadap minat

belajar siswa. Penelitian
eksperimen  bertujuan  menguji
hubungan  sebab-akibat  antara

variabel bebas dan variabel terikat
melalui pemberian perlakuan dalam
kondisi yang terkontrol (Sofya et al.,
2024). Desain yang digunakan
adalah quasi experimental design
dengan be ntuk Nonequivalent
Control Group Design, yaitu desain

yang melibatkan kelompok

197



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

eksperimen dan kelompok kontrol
tanpa proses randomisasi (Arib et al.,
2024). Kedua kelompok diberikan
pretest dan  posttest, namun
perlakuan hanya diberikan pada
kelompok eksperimen berupa
penerapan model
Ecoliteracy and Adaptation (ELA).

Desain ini dipilih karena sesuai

pe mbelajaran

dengan kondisi penelitian di sekolah
yang tidak me mungkinkan
pengelompokan siswa secara acak,
namun tetap memungkinkan
perbandingan hasil belajar sebelum
dan sesudah perlakuan (Agustianti et
al., 2022).

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk
mengamati keterlaksanaan model
pe mbelajaran ELA serta keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Instrumen observasi
disusun berdasarkan indikator minat
belajar yang mencakup aspek afektif,
kognitif, psikomotorik, motivasi,
serta respons terhadap lingkungan
dan pengalaman belajar, sehingga
dapat menggambarkan tingkat minat
belajar siswa secara menyeluruh
(Situmorang et al., 2019).

Dokumentasi digunakan sebagai

data pe ndukung be rupa foto ke giatan
pembelajaran, catatan sekolah, dan
dokumen lain yang relevan untuk
memperkuat hasil pengamatan di
lapangan. Instrumen penelitian
terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan
ketepatan dan konsistensi alat ukur
dalam me ngumpulkan data
(Ramadhan et al., 2024).

Teknik analisis data dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu uji
prasyarat dan uji hipotesis. Uji
prasyarat meliputi uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk
untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal, serta uji
homogenitas  menggunakan  uji
Levene untuk me nge tahui
kesamaan varians antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Setelah
me menuhi syarat, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan
Independent Sample t-test untuk
me ngetahui perbedaan minat belajar
antara kedua kelompok setelah
perlakuan diberikan. Analisis
statistik dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS sehingga
hasil perhitungan lebih akurat dan
objektif. Melalui tahapan analisis
tersebut, penelitian ini diharapkan

mampu me mberikan gambaran yang
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jelas mengenai efektivitas model

pembelajaran Ecoliteracy and
(ELA)

meningkatkan minat belajar siswa

Adaptation dalam

pada mata pelajaran |PAS.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan di
SD Negeri

siswa kelas V yang terdiri atas dua

Gedongkuning pada

rombongan belajar, yaitu kelas V A
dan kelas V B. Kelas V A berjumlah
28 siswa dan ditetapkan sebagai
kelas eksperimen, sedangkan kelas
V B Dberjumlah 28

digunakan sebagai

siswa dan
kelas kontrol.
Penentuan kelas eksperimen dan
dilakukan

mempertimbangkan kondisi

kelas kontrol dengan
kelas

yang relatif setara. Penelitian ini

penelitian yang digunakan adalah
non-equivalent prete st—postte st
design, yaitu rancangan penelitian
yang menggunakan kelas yang telah
ada tanpa melakukan pengacakan
subjek. Desain ini dipilih karena
peneliti menggunakan kelas yang
tersedia di sekolah dengan asumsi
kelas  memiliki

bahwa kedua

karakteristik yang relatif sama.
Pelaksanaan penelitian dilakukan
selama empat hari, yaitu pada
tanggal 20, 21, 27, dan 28 Nove mber
2025.

dilaksanakan secara

Proses pembelajaran
tatap muka
model

dengan penerapan

pembelajaran yang berbeda pada

masing-masing kelas. Kelas
eksperimen menerapkan model
pe mbelajaran E coliteracy and

merupakan penelitian kuantitatif Adaptation (ELA), sedangkan kelas
dengan metode eksperimen semu kontrol menerapkan mode|
i xperiment). Desain ,
(quas experiment) esa pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)
Tabe-I 1. Hasi-I Uji- Normali-tas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic | df Sig. Statistic | df Sig.
Pretest | Kelas Eksperimen 0.171 28 0.036 0.940 28 0.108
Kelas Kontrol 0.179 28 0.023 0.936 28 0.085
Postest | Kelas Eksperimen 0.130 28 .200° 0.954 28 0.251
Kelas Kontrol 0.226 28 0.001 0.937 28 0.094
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh  hasil tes sebelum
menggunakan Shapiro Wilk diberikan treatment pada kelas
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kontrol yaitu diperoleh hasil = 0,085

dan pada kelas eksperimen
diperoleh hasil = 0,108. Kemudian,
setelah diberikan treatment pada

kelas kontrol diperoleh nilai = 0,094

dan pada kelas eksperimen
diperoleh =0,251. Berdasarkan tabel
di atas maka masing-masing variabel
diperoleh nilai p > 0,05 maka

sebaran data berdistribusi normal

Tabe-I 2. Hasi-l Uji- Homoge-ni-tas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Pretest Based on Mean 0.097 1 54 0.757
Based on Median 0.021 1 54 0.884
Based on Median and with adjusted df 0.021 1 53.350 0.884
Based on trimmed mean 0.064 1 54 0.801
Poste st Based on Mean 2.620 1 54 0.111
Based on Median 3.178 1 54 0.080
Based on Median and with adjusted df 3.178 1 52.228 0.080
Based on trimmed mean 2.664 1 54 0.108
Berdasarkan hasil Test of data pretest maupun posttest pada

Homoge neity of Variance, diperoleh
nilai signifikansi uji Levene pada
data pretest berdasarkan mean
sebesar 0,757, sedangkan pada data
postte st sebesar 0,111. Seluruh nilai
lebih

besar dari 0,05. Dengan demikian,

signifikansi yang diperoleh

dapat disimpulkan bahwa varians

kedua kelompok adalah homogen.
Oleh karena itu, data penelitian ini
telah

homogenitas varians, sehingga layak

me me nuhi asumsi

dan memenuhi  syarat untuk

dianalisis lebih lanjut menggunakan

Uji Independent Sample T-Test.

Tabe~I 3. Hasi~Il Uji~ Hi~pote~si~s

Independent Samples Test
Levene's
Test for
E quality of
Variances t-te st for E quality of Means
95%
Confidence.
Sig. Interval of the.
(2- Mean Std. Error | Difference.
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Hasil | Equal 2.620 | 0.11 6.205 54 1 0.000 3.750 0.604 | 2.538 | 4.962
variances
assumed
E qual 6.205 | 49.148 | 0.000 3.750 0.604 | 2.536 | 4.964
variances
not
assumed

200



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Dari Tabel 3 output
“‘Independent Sample T-Test’ di
atas, dapat diketahui nilai Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan
efektivitas yang signifikan (nyata)
antara penggunaan model
pe mbelajaran Ecoliteracy  and
Adaptation dengan model
pe mbelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam mata pelajaran
IPAS materi hubungan antar mahkluk
hidup dan toga kelas V SD Negeri
Gedongkuning Tahun Ajaran

2025/2026

Pembahasan
Perbedaan minat belajar IPAS
antara Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya perbedaan minat
belajar siswa yang mengikuti model
pe mbelajaran E coliteracy and
Adaptation (kelas eksperimen)
dengan siswa yang mengikuti model
pembelajaran Problem Based
Learning (kelas kontrol). Hal ini dapat
diketahui melalui hasil analisis rata-
rata pada kelas eksperimen pada

saat prete st memperoleh nilai 14,82.

Setelah pretest dilaksanakan proses
pembelajaran materi mitigasi
bencana alam tanah longsor dengan
menggunakan model pembelajaran
Ecoliteracy and Adaptation yang
hasil rata-ratanya me ningkat me njadi
40,14. Hasil nilai posttest pada kelas
eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Ecoliteracy and
Adaptation telah mencapai kategori

minat belajar tinggi.
Tabe~l 4. 1 Kate~gori~ Mi~nat Be~lajar

Rentang Kate gori Minat
Skor Belajar
43-52 Sangat Tinggi
33-42 Tinggi
3-32 Sedang
13-22 Rendah

Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan minat belajar
siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada materi Hubungan
Antar Makhluk Hidup dan Tanaman
Obat Keluarga (TOGA). Pada kelas
eksperimen yang menggunakan
model pe mbelajaran E coliteracy and
Adaptation, hasil pretest
menunjukkan rata-rata skor minat
belajar sebesar 14,82 yang berada
pada kategori rendah. Setelah
dilaksanakan proses pembelajaran
me nggunakan model Ecoliteracy and
Adaptation, rata-rata skor posttest

me ningkat me njadi 40,14.
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Berdasarkan Tabel 20 kategori minat
belajar, skor tersebut termasuk
dalam kategori minat belajar tinggi,
sehingga me nunjukkan bahwa
pembelajaran  yang diterapkan
mampu me ningkatkan minat belajar
siswa secara optimal dan telah
mencapai kategori minat belajar
yang tinggi.

Sementara itu, pada kelas
kontrol yang menggunakan model
pembelajaran Problem Based
Learning, hasil pretest menunjukkan
rata-rata skor minat belajar sebesar
14,53 yang juga berada pada kate gori
Setelah

pembelajaran dilaksanakan, rata-rata

rendah. proses
skor posttest meningkat menjadi
36,46 yang termasuk dalam kate gori
minat belajar tinggi. Meskipun
demikian, peningkatan minat belajar
pada kelas kontrol masih lebih
rendah dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran
Ecoliteracy and Adaptation lebih
efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada materi Hubungan
Antar Makhluk Hidup dan TOGA
dibandingkan dengan model
Problem Based Learning.

Penelitian oleh (Safiti &

Setiadi, 2024) dengan judul ”

Efektivitas Model Pembelajaran
Ecoliteracy Dan Adaptasi (Ela) Untuk
Meningkatkan  Prestasi  Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Ipas
Kelas V Sd N 1 Kutorojo”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran
Ecoliteracy dan Adaptasi (ELA)
dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas V SD, khususnya pada
materi mitigasi bencana tanah
longsor,

dengan me nunjukkan

peningkatan nilai pretest dan
posttest yang signifikan; hasilnya
me nunjukkan bahwa rata-rata pretest
siswa adalah 45,4 dan posttest
mencapai 79,6, sementara kelas
kontrol memiliki rata-rata pretest
55,65 dan posttest 70,75, dan analisis
statistik

independen menunjukkan bahwa t-

me nggunakan uji t

hitung sebesar 2,99 lebih besar dari
t-tabel 2,0252 pada a=5%, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan
dan model ELA terbukti lebih efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa.

Penelitian ini juga diperkuat
oleh penelitian (Kusuma & Setiadi,
2025). Penelitian
bahwa skor pretest untuk kelompok

me nunjukkan

eksperimen adalah 40,25 dan

meningkat menjadi 86,75 pada
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postte st, sedangkan untuk ke lompok
kontrol skor pretest adalah 35 dan
postte stnya me ncapai 81,5.
Perubahan ini me nunjukkan
pe ningkatan signifikan dalam

pengetahuan  mitigasi bencana
tsunami setelah penerapan model
pembelajaran Ec literacy and
Adaptation (ELA), dengan nilai
signifikansi 0,007 (< 0,05), yang
membuktikan bahwa peningkatan
tersebut tidak terjadi secara
kebetakan dan memiliki pengaruh
yang signifikan.

Berdasarkan uraian hasil
penelitian dan pembahasan analisis
data yang dilakukan  diatas,
menunjukkan bahwa penerapan
model pe mbelajaran E coliteracy and
Adaptation (ELA)

meningkatkan prestasi belajar siswa

mampu

sekolah dasar secara signifikan.
Peningkatan tersebut ditunjukkan
melalui perolehan nilai pretest dan
posttest pada kelas eksperimen
yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Pada kelas
yang menerapkan model ELA, terjadi
peningkatan hasil belajar yang
signifikan dan lebih  optimal,
sedangkan pada kelas kontrol yang
me nggunakan pe mbelajaran

konvensional peningkatan hasil

belajar masih lebih rendah. Hasil uji
statistik juga menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sehingga berdasarkan uraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran
Ecoliteracy and Adaptation (ELA)
lebih efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Santi, 2021) mengkaji penerapan
Pendekatan Lingkungan Alam
Sekitar (PLAS) sebagai upaya untuk
me ningkatkan ke mampuan
ecoliteracy dan prestasi belajar |IPA
siswa kelas V di SDN Duwet. Dalam
penelitian tersebut, pengumpulan
data dilakukan melalui tes hasil
belajar dan angket, sedangkan
pe ngolahan data dianalisis
menggunakan pendekatan de skriptif
kuantitatif dan kualitatif. Temuan
penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan PLAS me mberikan
dampak positif terhadap pe ningkatan
ecoliteracy maupun prestasi belajar
IPA siswa. Hal ini terlihat dari
kenaikan nilai rata-rata |IPA yang
semula berada pada angka 64 pada
tahap pra siklus, ke mudian

meningkat menjadi 74 pada siklus I,
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dan kembali mengalami pe ningkatan
hingga mencapai 82 pada siklus Il.
Selain itu, persentase ketuntasan
belajar siswa juga mengalami
perkembangan yang signifikan, dari
23% pada pra siklus menjadi 63%
pada siklus I, dan meningkat lagi
hingga 82% pada siklus Il.
Peningkatan serupa juga terjadi pada
aspek ecoliteracy siswa, yang pada
awalnya hanya mencapai 35%,
kemudian naik menjadi 50% pada
siklus |, dan mencapai tingkat yang
sangat tinggi yaitu 91% pada siklus
L.

Sejalan dengan Penelitian
(Megawati, 2024) ini yang bertujuan
untuk me ningkatkan sikap
ekoliterasi siswa kelas IV melalui
penerapan model pembelajaran
inkuiri sosial pada mata pelajaran
IPS subtema pekerjaan orang tua
yang dilaksanakan pada tahun ajaran
2023/2024 di tiga sekolah dasar di
Provinsi Riau, vyaitu SDN 003
Pangkalan Kuras, SD Negeri 03
Sorek Satu, dan satu kelas IV
lainnya. Penelitian menggunakan

metode eksperimen kuantitatif yang

dipadukan dengan pendekatan
kualitatif melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan,

pengumpulan data, analisis, dan

interpretasi hasil, dengan penerapan
model inkuiri sosial se cara aktif serta
penilaian sikap siswa secara
berkelanjutan.  Hasil  penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada  sikap
ekoliterasi siswa, yang ditandai
dengan meningkatnya persentase
siswa dengan predikat sangat baik
dari 30% menjadi 75%, serta
pergeseran kate gori sikap
ekoliterasi dari cukup menjadi
sangat baik dengan rentang capaian
nilai A (81-100%). Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri sosial
efektif dalam meningkatkan sikap
ekoliterasi siswa, baik dari aspek
kognitif maupun perubahan sikap dan
kesadaran lingkungan, sehingga
mendukung pentingnya penerapan
pe mbelajaran inovatif dalam
me mbentuk karakter peduli
lingkungan.

Hal ini menunjukkan bahwa
pemilihan model pembelajaran yang
selaras dengan karakteristik siswa
sekolah dasar serta konteks

lingkungan belajar mampu
me ningkatkan pre stasi belajar siswa
secara signifikan. Pembelajaran
yang memanfaatkan lingkungan

sekitar dan pengalaman nyata siswa,
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seperti kearifan lokal home garden,
memberikan peluang bagi siswa
untuk me mahami materi secaralebih
konte kstual dan bermakna. Dalam hal
ini, penerapan model pembelajaran
Ecoliteracy and Adaptation (ELA)
berbasis kearifan lokal yang
menekankan keterkaitan antara
lingkungan, ke biasaan, dan
kemampuan adaptasi siswa, terbukti
efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar IPAS siswa kelas V SD
Negeri Gedongkuning, khususnya
pada materi hubungan antar mahkluk
hidup dan toga. Model ELA
mendorong keterlibatan aktif siswa
me lalui kegiatan pengamatan
langsung dan refleksi terhadap
lingkungan sekitar, sehingga
pe mbelajaran menjadi lebih relevan
dan memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa.

Sejalan dengan penelitian oleh
(Anggraini et al., 2024) tentang
“‘Kompetensi Ekoliterasi Pada Siswa
Sd: Kajian Kompetensi Peduli
Lingkungan Di Sijuk Kabupaten
Belitung.” Penelitian ini bertujuan
menganalisis keterkaitan antara
kompetensi ekoliterasi siswa
sekolah dasar dengan upaya
pelestarian lingkungan di Indonesia.

Subjek penelitian melibatkan siswa

sekolah dasar di Kecamatan Sijuk,
Kabupaten Belitung, dengan lokasi
penelitian mencakup beberapa
sekolah yang menerapkan program
Sekolah

sekolah alam.

lingkungan, seperti
Adiwiyata dan
Penelitian menggunakan

pendekatan kuantitatif ~ melalui
metode survei, dengan instrumen
berupa kuesioner untuk mengukur
kompetensi ekoliterasi yang
mencakup aspek pengetahuan,
sikap, keterampilan, serta perilaku
ekologis, didukung oleh observasi
terhadap perilaku ramah lingkungan
siswa. Prosedur penelitian meliputi
penyusunan instrumen,
pengumpulan data, pengolahan data
menggunakan analisis regresi linier,
serta penafsiran hasil analisis.
Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi  ekoliterasi
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kelestarian
lingkungan, ditunjukkan oleh nilai
signifikansi p < 0,05 dengan
kontribusi sebesar 14,6%. Hasil ini
me ngindikasikan bahwa
peningkatan kompetensi ekoliterasi
berperan dalam mendukung perilaku
pelestarian lingkungan. Dengan
demikian, penguatan kompetensi
melalui

ekoliterasi pendidikan
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lingkungan dan internalisasi budaya
lokal menjadi aspek penting dalam
me mbentuk perilaku ramah
lingkungan siswa serta mendukung
ke berlanjutan lingkungan di
Indonesia.

Penelitian ini juga selaras
(Sucia & Purwanto, 2018) dengan
hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa literasi digital dan minat
belajar me miliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Berdasarkan hasil uji statistik tdan F,
diketahui bahwa peningkatan literasi
digital dan minat belajar se cara nyata
berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa,
ditunjukkan oleh nilai t-hitung yang

lebih besar dari t-tabel serta F-hitung

yang melebihi F-tabel. Literasi

digital berperan dalam membantu
siswa mengakses, menyeleksi, serta
mengolah informasi secara efektif,
sedangkan minat belajar mendorong
keterlibatan aktif dan sikap kritis
dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, sinergi antara literasi
digital dan minat belajar menjadi
faktor penting dalam pe ngembangan
kemampuan berpikir kritis siswa,
sejalan

dengan pendekatan

ekoliterasi yang me ne kankan

pentingnya keterampilan digital dan
motivasi belajar dalam
pe mbelajaran.

Berdasarkan uraian di atas,

dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini telah sejalan dengan
teori yang ada dan didukung oleh
penelitian yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya
perbedaan minat belajar siswa
antara pembelajaran yang
menerapkan model Ecoliteracy and
Adaptation sebagai kelas
eksperimen dengan pembelajaran
yang menggunakan model Problem
Based Learning sebagai kelas
kontrol. Dalam penelitian ini, minat
belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan
minat belajar siswa pada kelas
kontrol.
Keefektifan model pembelajaran
Ecoliteracy and Adaptation (ELA)
dan Problem Based Learning
terhadap minat belajar siswa pada
pembelajaran IPAS materi
hubungan antar mahkluk hidup dan
toga

Penerapan model
pe mbelajaran E coliteracy and
Adaptation (ELA) dengan tahapan
pembelajaran yang disesuaikan

dalam lembar observasi terbukti
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mampu meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS,
khususnya pada materi hubungan
antar makhluk hidup dan tanaman
obat keluarga (TOGA). Efektivitas
model pembelajaran ELA terhadap
minat belajar siswa ditunjukkan oleh
adanya perbedaan minat belajar
antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model ELA
sebagai kelas eksperimen dan siswa
yang me ngi kuti pembelajaran
dengan model Problem Based
Learning sebagai kelas kontrol.
Berdasarkan hasil uji-t dengan
taraf signifikansi 0,05 yang dianalisis
menggunakan bantuan software
SPSS, diperoleh hasil bahwa model
pembelajaran ELA lebih efektif
dibandingkan model Problem Based
Learning dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada pembelajaran
IPAS materi hubungan antar makhluk
hidup dan TOGA. Hasil analisis
menunjukkan  nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pe nerapan
model pembelajaran Ecoliteracy and
Adaptation memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap
peningkatan minat belajar siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh

(Hatibu, 2025) dengan penelitian

mengenai minat belajar IPAS siswa
sekolah dasar melalui penerapan
model pembelajaran kontekstual
berbasis kearifan lokal terletak pada
penegasan pentingnya
pengintegrasian aspek ekologis dan
konteks lokal dalam proses
IPS/IPAS. Artikel

me nunjukkan bahwa

pembelajaran
tersebut

penguatan ekoliterasi mampu
menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih relevan  dengan
kehidupan siswa, sehingga dapat

meningkatkan kesadaran ekologis

sekaligus menumbuhkan  minat
belajar. Pe mbelajaran yang
me ngaitkan materi dengan

lingkungan sekitar dan budaya lokal
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memahami hubungan
antara manusia dan alam secara
nyata dan bermakna. Selain itu,
pendekatan pembelajaran berbasis
konteks dan kearifan lokal
mendorong pengembangan
ekoliterasi yang tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi juga aplikatif
dalam ke hidupan se hari-hari, sejalan
dengan prinsip pedagogis yang
ditekankan dalam artikel tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Prehatiningsih, Sufiati, & Edmawati,

2025) dengan judul “Penge mbangan
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Activity Pembelajaran EKkoliterasi
untuk Mengenalkan Literasi Budaya
Khas Sukoharjo pada Anak Usia 5-6
Tahun” tersebut menegaskan bahwa
penggabungan nilai-nilai ekoliterasi
dan unsur budaya lokal dalam
kegiatan pembelajaran berperan
dalam meningkatkan partisipasi
serta minat belajar anak usia dini
terhadap lingkungan dan budaya di
sekitarnya. Temuan ini selaras
dengan penelitian mengenai minat
belajar IPAS siswa sekolah dasar
yang menerapkan pembelajaran
kontekstual atau berbasis kearifan
lokal, di mana materi yang dikaitkan

dengan kondisi sosial dan budaya

sete mpat terbukti mampu
mendorong motivasi dan
ketertarikan siswa dalam

pembelajaran |PAS. Selain itu,
pengembangan perangkat atau
produk pembelajaran yang bersifat
konte kstual dan adaptif,
sebagaimana dikemukakan dalam
artikel tersebut, mendukung
efektivitas penerapan model
pembelajaran di jenjang sekolah
dasar karena dapat menumbuhkan
rasa memiliki, kebanggaan terhadap
identitas budaya, serta kepedulian

terhadap lingkungan sekitar siswa.

Penelitian di atas menunjukkan
bahwa pengintegrasian aspek
ekologi dan konteks kearifan lokal
IPS/IPAS

penting dalam

dalam  pembelajaran
berperan
meningkatkan minat belajar siswa
sekolah dasar. Penerapan
pembelajaran yang mengaitkan
materi dengan lingkungan sekitar
dan budaya lokal terbukti mampu
menghadirkan pengalaman belajar
yang lebih relevan, bermakna, serta
mendorong tumbuhnya kesadaran
ekologis dan partisipasi aktif siswa.
Oleh karena itu, pembaruan dan
pe nge mbangan model pembelajaran
kontekstual berbasis kearifan lokal
menjadi sangat diperlukan untuk
menyesuaikan dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa sekolah dasar
saat ini. Siswa tidak hanya dituntut
untuk memahami konsep secara
teoritis, tetapi juga diberi ruang
untuk mengeksplorasi lingkungan
dan budayanya sendiri,
menyampaikan pendapat, serta

mengambil keputusan secara
mandiri dalam proses pembelajaran,
sehingga minat belajar IPAS dapat
tumbuh secara optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Setiadi, Dwiningrum, & Mustadi,

2023) dengan judul “Portrait of
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E coliteracy Competence in
Elementary School Students:
Relationship of Ecoliteracy

Competence on Environmental

Sustainability in Indonesian”
bertujuan untuk menggambarkan
tingkat kompetensi ecoliteracy siswa
sekolah dasar serta mengkaji
pengaruhnya terhadap upaya
pelestarian lingkungan. Selain itu,
penelitian ini  juga menelaah
berbagai faktor yang mendukung
maupun menghambat penerapan
konsep ecoliteracy dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Data
penelitian diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 170
siswa yang berasal dari lima wilayah,
yaitu  Purbalingga, Pekalongan,
Jambi, Sleman, dan Surabaya. Hasil
analisis menunjukkan bahwa
kompetensi ecoliteracy memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan lingkungan
pada siswa sekolah dasar, yang
ditunjukkan oleh nilai Fhitung yang
lebih besar dibandingkan Ftabel
dengan tingkat signifikansi yang
sangat kuat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin
baik kompetensi ecoliteracy siswa,
maka se makin tinggi pula ke pedulian
kelestarian

mereka terhadap

lingkungan. Penelitian ini juga
mengungkap bahwa keberadaan
program sekolah adiwiyata, sekolah
berbasis alam, serta pemanfaatan
kearifan lokal menjadi faktor penting
yang mendukung keberhasilan
penerapan ecoliteracy di sekolah.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Rahmasari, 2023) untuk menelaah
berbagai strategi pembelajaran yang
dinilai efektif dalam meningkatkan
minat belajar siswa sekolah dasar.
Pendekatan yang digunakan berupa
studi kepustakaan dengan mengkaji
sejumlah sumber literatur yang
relevan, dengan fokus kajian pada
peran guru dan siswa di jenjang
sekolah dasar. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penggunaan
metode pe mbelajaran yang

bervariasi, pemberian motivasi,
pengelolaan kelas yang optimal,
perancangan media pembelajaran
yang menarik, pemberian
penghargaan, serta penerapan
pembelajaran kelompok terbukti
mampu meningkatkan minat belajar
siswa secara signifikan. Temuan ini
me miliki keterkaitan dengan
penelitian mengenai minat belajar
IPAS siswa sekolah dasar melalui
penerapan model pembelajaran

kontekstual atau berbasis kearifan

209



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

lokal, karena sama-sama

me nekankan pentingnya
pe mbelajaran yang menarik, relevan
dengan kehidupan siswa, dan
bermakna sehingga dapat
meningkatkan motivasi, keaktifan,
serta minat belajar siswa secara
maksimal

Penelitian di atas menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran
yang mengintegrasikan ekoliterasi
dan kearifan lokal se cara kontekstual
efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa sekolah dasar.
Pembelajaran yang relevan dengan
lingkungan dan pengalaman nyata
siswa mampu me numbuhkan
kepedulian terhadap lingkungan
sekaligus mendorong keaktifan dan
ketertarikan siswa dalam
pembelajaran IPAS. Oleh karena itu,
pe nge mbangan model pembelajaran
Ecoliteracy and Adaptation (ELA)
berbasis kearifan lokal menjadi
penting untuk menjawab kebutuhan
siswa sekolah dasar saat ini yang
me mbutuhkan ruang untuk
bereksplorasi, berpendapat, serta
membangun pemahaman secara
mandiri dan bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Zulfah, 2023) ini bertujuan untuk

meningkatkan minat belajar siswa

kelas |11 SD Negeri 2 Karanggintung
melalui penggunaan media game
Wordwall

penelitian tindakan

edukasi dengan
pendekatan
kelas yang dilaksanakan dalam tiga
siklus. Subjek penelitian melibatkan
siswa kelas Ill beserta guru kelas,
dengan teknik observasi yang
me nilai indikator minat belajar siswa,
meliputi rasa senang dalam belajar,
tingkat perhatian, dan keaktifan
siswa selama pembelajaran, serta
aktivitas guru dalam mengelola
proses Dbelajar mengajar. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan
perhitungan persentase dan
pengelompokan tingkat
keberhasilan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
minat belajar siswa se cara bertahap,
dari 78% dengan kategori baik pada
siklus |, meningkat menjadi 83,6%
dengan kategori sangat baik pada
siklus II, dan mencapai 91% dengan
kategori sangat baik pada siklus I11.
Temuan ini menunjukkan bahwa
pe manfaatan media Wordwall tidak
hanya mampu meningkatkan minat
belajar siswa, tetapi juga mendukung
peningkatan aktivitas guru serta
efektivitas penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Hasil tersebut

sejalan dengan penelitian tentang
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minat belajar IPAS siswa sekolah
dasar yang menegaskan bahwa
penerapan model pembelajaran
kontekstual atau berbasis kearifan
lokal dapat meningkatkan minat
belajar siswa melalui pendekatan
pembelajaran yang relevan, inovatif,
dan bermakna, sebagaimana
tercermin dari peningkatan indikator
minat belajar yang signifikan selama
proses pembelajaran.

Hal ini juga selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Nurfadhillah, Ningsih, Ramadhania,
& Sifa, 2021) ini

efektivitas

me mbahas
pelaksanaan
pembelajaran daring sebagai upaya
menekan penyebaran COVID-19 di
lingkungan sekolah dasar, dengan
penekanan pada peran media
pembelajaran dalam meningkatkan
minat dan pe mahaman siswa selama
masa pandemi. Metode yang
digunakan meliputi kajian literatur
serta observasi terhadap
pe manfaatan berbagai media digital,
seperti e-learning, Google
Classroom, Zoom, dan WhatsApp,
yang didukung dengan wawancara
terhadap guru dan siswa sebagai
subjek penelitian. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penggunaan

media pembelajaran berbasis visual

dan teknologi pendidikan dapat
mendorong peningkatan motivasi,
kreativitas, serta kemandirian
belajar siswa. Namun demikian,
pelaksanaannya masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan akses
internet dan  kesulitan dalam
menjaga fokus belajar siswa. Artikel
ini memiliki keterkaitan dengan
penelitian mengenai minat belajar
IPA siswa sekolah dasar melalui
penerapan model pembelajaran
kontekstual atau berbasis kearifan
lokal, karena sama-sama
me nekankan pentingnya
penggunaan media pembelajaran
yang menarik dan relevan untuk
meningkatkan minat belajar serta
efektivitas pembelajaran. Temuan
dari penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa penerapan
model pembelajaran kontekstual
yang terintegrasi dengan kearifan
lokal mampu meningkatkan minat
belajar siswa hingga 25% dan hasil
belajar |IPA sebesar 30%, sejalan
dengan kesimpulan bahwa media
pembelajaran yang te pat dan inovatif
berperan penting dalam me mpe rkuat
motivasi dan pemahaman siswa
selama proses belajar.

Penelitian di atas menunjukkan

bahwa pe manfaatan media
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pembelajaran berbasis teknologi
serta penerapan pembelajaran
konte kstual efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa
sekolah dasar. Media pembelajaran
yang interaktif, visual, dan relevan
dengan karakteristik siswa mampu
menumbuhkan rasa senang,
perhatian, dan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan hasil
kajian pembelajaran daring yang
menegaskan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang tepat dan
inovatif dapat me ningkatkan
motivasi, kreativitas, serta
ke mandirian belajar siswa,
meskipun masih terdapat kendala
teknis dalam pelaksanaannya. Oleh
karena itu, pengembangan model
pembelajaran kontekstual berbasis
kearifan lokal yang dipadukan
dengan media pembelajaran inovatif
menjadi penting untuk menciptakan
pembelajaran |IPAS yang bermakna
dan menarik bagi siswa sekolah
dasar.

Berdasarkan wuraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa model
pe mbelajaran E coliteracy and
Adaptation (ELA) dan Problem Based
Learning efektif dalam

meningkatkan minat belajar siswa

pada pembelajaran IPAS, khususnya
pada materi hubungan antar makhluk
hidup dan tanaman obat keluarga
(TOGA). Kedua model tersebut
mampu me nghadirkan pe mbelajaran
yang kontekstual, mendorong
ke aktifan siswa dalam
mengeksplorasi lingkungan sekitar,
serta me ngaitkan konsep
pembelajaran dengan kehidupan
nyata siswa. Dengan demikian,
penerapan model pe mbelajaran ELA
dan Problem Based Learning
menjadi alternatif yang relevan dan
tepat untuk meningkatkan minat
belajar IPAS siswa sekolah dasar

secara berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model
pembelajaran
Adaptation (ELA) terbukti mampu

meningkatkan minat belajar siswa

Ecoliteracy  and

kelas V SD Negeri Gedongkuning

secara signifikan.  Peningkatan
tersebut terlihat pada hampir seluruh
indikator minat belajar, meliputi
perasaan senang dalam belajar,
ketertarikan terhadap pembelajaran,
perhatian, konsentrasi, serta

partisipasi aktif siswa selama proses
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pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa
dibandingkan dengan model
Problem Based Learning (PBL) yang
diterapkan pada kelas kontrol, model
ELA memberikan pengaruh yang
lebih besar terhadap peningkatan
minat belajar. Me skipun kelas kontrol
juga me ngalami peningkatan,
tingkatnya relatif lebih rendah,
terutama pada aspek motivasi
intrinsik dan respons emosional
siswa terhadap
statistik

tersebut

pembelajaran.
Analisis me mpe rkuat
temuan dengan
menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara skor minat
be lajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah perlakuan
diberikan. Hal ini menegaskan
bahwa model ELA lebih efektif dalam
meningkatkan minat belajar siswa.
Selain itu, model ELA terbukti
mampu memfasilitasi keterlibatan
siswa secara emosional maupun
kognitif melalui pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan
berbasis pengalaman nyata,
sehingga siswa menjadi lebih
termotivasi, memiliki rasa ingin tahu
yang tinggi, serta menikmati proses

pe mbelajaran secara lebih optimal.
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